
Persiapan Sekolah New Normal

kawalCOVID19.id



● Melengkapi daftar periksa

● Melakukan simulasi untuk memastikan 

protokol dipahami dan bisa dilaksanakan 

seluruh jajaran pendidik

● Satuan guru telah divaksinasi secara 

lengkap

● Menyediakan dual moda: tatap muka + 

jarak jauh secara bergantian

Syarat Buka Sekolah (SKB 4 menteri)



Pandemi belum terkendali



Penularan di/karena sekolah sudah terjadi



COVID-19 ada efek jangka panjangnya

Sumber: Juno Simorangkir, COVID Survivor Indonesia

https://youtu.be/fOr8hpEfGvM


INFRASTRUKTUR SEKOLAH

harus beradaptasi di dalam Pandemi



Sekolah

Siaga COVID-19

INFRASTRUKTUR
Satgas, protokol

KOMUNIKASI
Aturan, penegakan, pelaporan

INTERAKSI RENDAH RISIKO

Orang tua MuridGuru & staf 

sekolah
Vendor Puskesmas, 

RW, Klinik



3M
MASKER

MENCUCI TANGAN

MENJAGA JARAK

VDJ
VENTILASI

DURASI

JARAK



● Penggunaan masker + efektifitas 

masker dicek

● Petugas mengarahkan thermo gun 

ke DAHI

○ Suhu 37,3 ke atas diulang dan 

kalau tidak turun, masuk ke 

ruang isolasi sementara 

menunggu dijemput

● Yang lolos cek temperatur cuci 

tangan sebelum masuk kelas

● Langsung masuk kelas

Gerbang sekolah: area screening

http://www.youtube.com/watch?v=kYJvU81DKgk


● Ada relawan yang 

menjaga agar murid 

tidak berkerumun atau 

berinteraksi dengan anak 

kelas lain

● Di tangga, bedakan jalur 

naik dan turun

● Tandai jarak di bangku 

panjang

Tangga dan koridor

Foto: KPAI

Foto: badanmutu.or.id



● Meja direnggangkan sehingga jarak 

minimum antar siswa > 1,5 meter

● Anak selalu duduk di tempat yang sama

● Buka jendela, “rehat” di luar kelas antara 

jam pelajaran agar mereka dapat udara 

segar dan ada pergantian udara dalam 

kelas

● Simpan semua kursi yang tidak boleh 

diduduki di gudang

● Wajib masker dengan benar, tidak 

kontak fisik, tidak saling meminjam

Ruang kelas: 

ventilasi, jarak



Atur meja/kursi yang tidak ideal:

Foto: Pendampingan sekolah KPAI



● Tempat cuci tangan tersedia di 

tempat terbuka sehingga tidak 

perlu antre di WC u/ cuci tangan

● Tambah jumlah tempat cuci 

tangan (durasi cuci tangan: min. 

20 detik / orang)

● Idealnya kran tersambung 

dengan sumber air, tidak perlu 

isi ulang tong/ember

● Bawa lap sendiri

Tempat cuci tangan: diperbanyak



● SKB melarang kantin buka di 2 bulan 

pertama pembukaan sekolah

● Bila sudah aman dibuka:
○ Wajib cuci tangan sebelum/sesudah makan

○ Atur jam istirahat agar kelas di kelompok 

umur yang sama tidak istirahat bersama

○ Makanan dipesan sebelumnya, sudah 

dinamai dan disiapkan di meja

○ Bila jaga jarak tidak memungkinkan, beri 

pembatas (lihat gambar)

○ Ada pengawas protokol di kantin

Kantin: pre-order, jaga jarak duduk 

dan antrian



● Renggangkan jarak antar meja, min. 

1,5 meter

● Ruang guru hanya untuk taruh 

barang dan makan.
● Tidak makan berhadapan, bukan tempat 

ngobrol. Bila perlu ngobrol, cari tempat di 

luar ruangan

● Wajib masker dengan benar

● AC (dingin dan tidak lembab) 

membuat droplet menjadi kecil dan 

mudah menyebar

Ruang guru: jaga jarak, ventilasi

Foto: Pendampingan sekolah KPAI



● Ruang UKS dikhususkan 

untuk cidera (jatuh, keseleo, 

luka, dehidrasi)

● Anak yang demam, batuk, pilek 

atau gejala flu lain ditempatkan 

di Ruang Isolasi Sementara

yang berlokasi di dekat 

gerbang sekolah

● Orang tua dihubungi untuk 

segera jemput anak

Ruang UKS: pisahkan yang cidera dan 

yang menunjukkan gejala penyakit

Foto: Pendampingan sekolah KPAI



● Tandai area yang boleh 

digunakan untuk duduk / 

solat, jarak min. 1,5 meter

● Muslim: bawa sajadah 

sendiri

● Ibadah dibuat ringkas

● Ruang ibadah memiliki 

ventilasi yang baik, semua 

jendela dibuka

Ruang ibadah: ventilasi, durasi, jarak

Foto: Pendampingan sekolah KPAI



● Hindari olahraga yang ada kontak erat

(mis: sepakbola, petak jongkok, basket)

● Contoh olahraga yang aman:

bulutangkis, lompat tali, lari, senam/dance, 

green spot, pencak silat tanpa tanding 

(hanya jurus)

● Jam olahraga bisa dikombinasikan dengan 

pelajaran gizi, kesehatan mental, serta 

survival skills (mis: tali temali, P3K)

Olahraga

Foto: Unsplash.com



● Hindari menyanyi dan alat musik 

tiup

● Contoh kegiatan yang aman: 

● Menari tidak berpasangan

● Perkusi

● Menggambar / mewarnai / melukis 

dengan tidak bertukar kuas/pensil 

warna

● Dramatisasi dengan tetap 

mengenakan masker

● Rekam lagu dari rumah

Kesenian



DATANG

● Tetapkan rentang waktu yang berbeda 

untuk anak yang jalan kaki, diantar 

kendaraan, naik sepeda (atau per 

kelompok umur)

● Tiap anak dan pengantar pakai masker, 

anak bawa 2 masker cadangan yang 

diberi nama, disimpan di kelas

● Anak dan pengantar tidak berkerumun di 

sekitar sekolah

Protokol antar jemput



CONTOH: sekolah pukul 08:00 - 11:00

● Grup biru (mobil/motor) datang 

07:40-07:50

● Grup kuning (sepeda dan jalan 

kaki) datang 07:50-08:00

● Hitung jumlah relawan yang 

diperlukan supaya tiap kelompok 

ini bisa selesai dalam 10 menit.

● Tempat duduk di mobil jemputan 

diatur dengan jarak aman

Protokol kedatangan



PULANG

● Pulangkan murid dalam rentang waktu 

yang berbeda untuk pejalan kaki, diantar 

kendaraan, naik kendaraan umum, naik 

sepeda

● Tiap anak dan penjemput pakai masker

● Anak dan penjemput tidak berkerumun di 

sekitar sekolah

● Antre dengan menjaga jarak, anak tidak 

keluar sebelum grupnya dipanggil

Protokol antar jemput



Cara cuci tangan ada di tiap wastafel

Sumber: Dinkes 

DIY, 2019

http://www.dinkes.jogjaprov.go.id/berita/detail/yukkk-cuci-tangan-pakai-sabun-yang-baik


Cara berinteraksi aman vs tidak aman


